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KATA PENGANTAR

Bapak/lbu/Sdr. Peserta dan Pemakalah SNATIKA 2017 yang saya hormati,
pertama-tama saya ucapkan selamat datang atas kehadiran Bapak/lbu/Sdr, dan
tak lupa kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan peran serta
Bapak/lbu/Sdr dalam kegiatan ini.

SNATIKA 2017 adalah Seminar Nasinal Teknologi Informasi, Komunikasi dan
Aplikasinya yang diselenggarakan oleh STIKI Malang bekerjasama dengan EC-
COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Sesuai tujuannya SNATIKA 2017 merupakan sarana bagi peneliti,
akademisi dan praktisi untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian, ide-ide
terbaru mengenai Teknologi Informasi, Komunikasi dan Aplikasinya. Selain itu
sesuai dengan tema vyaitu “Keamanan Informasi untuk Ketahanan Informasi Kota
Cerdas”, topik-topik yang diambil disesuaikan dengan kompetensi dasar dari
APTIKOM Wilayah 7 yang diharapkan dapat mensinergikan penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti di bidang Informatika dan Komputer. Semoga acara
ini bermanfaat bagi kita semua terutama bagi perkembangan ilmu dan teknologi
di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya.

Akhir kata, kami ucapkan selamat mengikuti seminar, dan semoga kita bisa
bertemu kembali pada SNATIKA yang akan datang.

Malang, 20 November 2017
Panitia SNATIKA 2017

Daniel Rudiaman S., S.T, M.Kom



SAMBUTAN KETUA
SEKOLAH TINGGI INFORMATIKA DAN KOMPUTER INDONESIA (STIKI) MALANG

Yang saya hormati peserta Seminar Nasional SNATIKA 2017,

Puji & Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
terselenggarakannya Seminar Nasional ini sebagai rangkaian kerjasama dengan
EC-COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Kami ucapkan selamat datang kepada peserta Seminar Nasional
serta rekan-rekan perguruan tinggi maupun mahasiswa yang telah berpartisipasi
aktif sebagai pemakalah maupun peserta dalam kegiatan seminar nasional ini.
Konferensi ini merupakan bagian dari 10 Flag APTIKOM untuk meningkatkan
kualitas SDM ICT di Indonesia, dimana anggota APTIKOM khususnya harus haus
akan ilmu untuk mampu memajukan ICT di Indonesia.

Konferensi ICT bertujuan untuk menjadi forum komunikasi antara peneliti,
penggiat, birokrat pemerintah, pengembang sistem, kalangan industri dan seluruh
komunitas ICT Indonesia yang ada didalam APTIKOM maupun diluar APTIKOM.
Kegiatan ini diharapkan memberikan masukan kepada stakeholder ICT di
Indonesia, yang meliputi masyarakat, pemerintah, industri dan lainnya, sehingga
mampu sebagai penggerak dalam memajukan ICT Internasional.

Akhir kata, semoga forum seperti ini dapat terus dilaksanakan secara periodik
sesuai dengan kegiatan tahunan APTIKOM. Dengan demikian kualitas makalah,
maupun hasil penelitian dapat semakin meningkat sehingga mampu bersinergi
dengan ilmuwan dan praktisi ICT internasional.

Sebagai Ketua STIKI Malang, kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
atas segala bantuan demi suksesnya acara ini.

“Mari Bersama Memajukan ICT Indonesia”

Malang, 20 November 2017
Ketua STIKI,

Dr. Eva Handriyantini, S.Kom, M.MT.
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Aplikasi Principal Component Analysis (PCA)
untuk Mengetahui Faktor
yang Mempengaruhi Stres Kerja Perawat

Kartika Rahayu Tri Prasetyo Sari!, Hisbuloh Ahlis Munawi?, Yosep Satrio Wicaksono®
Teknik Industri
Universitas Nusantara PGRI Kediri
IKartikaprasetya0207 @gmail.com, 2ahlismunawi@gmail.com, 3otepsawi@yahoo.com

ABSTRAK
Perawat rumah sakit memiliki tuntutan yang tinggi untuk melayani pasien pada setiap waktu
selama 24 jam agar pasien merasa selalu dilayani dengan baik. Tingginya tuntutan kerja, yang
seringkali melebihi kemampuan perawat, menyebabkan banyaknya keluhan kesehatan pada
perawat. Selain keluhan terhadap kesehatan fisik, sepertiga perawat juga mengeluhkan
mengalami stres kerja tingkat tinggi. Hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja perawat yang
akan berakibat pada buruknya pelayanan kepada pasien. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis
faktor yang mempengaruhi stres kerja, sehingga dapat meminimasi timbulnya stres kerja. Objek
dalam penelitian ini adalah perawat. Metode yang digunakan untuk menganalisis faktor pengaruh
adalah PCA dengan model 3 skenario. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu faktor yang
mempengaruhi stres kerja adalah faktor beban kerja dan hubungan interpersonal, sedangkan
faktor dukungan keluarga memberikan pengaruh negatif terhadap stres kerja yang diperoleh dari

hasil uji PCA pada skenario 2.

Kata Kunci: PCA, Stres Kerja, Skenario, Perawat

1. Pendahuluan

Sektor industri jasa dewasa ini
berkembang dengan sangat pesat, di mana
sektor ini berkontribusi lebih dari 50%
Produk Domestik Bruto dalam ekonomi
global (Gecky dkk, 2010). Industri rumah
sakit merupakan contoh sektor jasa yang
sedang terus berkembang. Kesehatan pasien
merupakan masalah yang sangat penting
secara global dalam dunia pelayanan
kesehatan. Industri rumah sakit memiliki
karakteristik ~ sebagai industri  dengan
pekerjaan fisik yang berulang, kontrol kerja
yang rendah, dan kesempatan untuk
peningkatan karier yang kecil (Krause dkk,
1999; Krause dkk, 2005; Bernhardt dkk,
2003). Industri rumah sakit, yang
memberikan jasa pelayanan kesehatan,
diwajibkan untuk beroperasi selama 24 jam
nonstop dalam melayani pasien. Karena
tidak ada waktu libur beroperasi untuk
sektor jasa ini, rumah sakit memberlakukan
sistem gilir kerja (shift) bagi karyawannya.
Pola kerja shift seperti ini tentu merugikan
karyawan karena dapat menyebabkan
kelelahan, terutama apabila mendapatkan
jadwal dengan istirahat tidak cukup.
Menurut Kogi (1985) dalam Baker dkk
(2004), karyawan pada industri jasa

seringkali mengeluhkan sistem shift yang
diberlakukan perusahaan, karena kerja shift
diasosiasikan dengan kerja yang melelahkan
pada shift malam, berdampak pada
kesehatan, dan tidak memiliki banyak waktu
untuk keluarga dan kehidupan sosial.
Pemberi pelayanan kesehatan di rumah sakit
yang terdiri dari dokter, perawat, bidan,
apoteker, fisioterapis, dan tenaga kesehatan
lainnya adalah manusia biasa yang sering
melakukan kesalahan pelayanan terhadap
pasien dikarenakan stres kerja yang dialami.
Dalam Depkes RI 2002 dikatakan bahwa
perawat professional adalah perawat yang
memberikan asuhan keperawatan secara
mandiri dan bertanggung jawab serta
berkolaborasi dengan tenaga kesehatan
lainnya dalam memberikan pelayanan
kesehatan. Menganalisa dari definisi tersebut
maka perawat memiliki resiko untuk
melakukan kesalahan dalam melakukan
perawatan terhadap pasien dikarenakan stres
kerja yang dialami.

Stres kerja adalah salah satu efek
yang dapat dialami oleh seluruh pekerja
karena bekerja melebihi batas kemampuan
dan dapat berakibat buruk terhadap
kesehatan serta kinerja pekerja. Penelitian
membuktikan adanya korelasi negatif antara
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stres kerja dengan kualitas pelayanan yang
diberikan oleh pekerja, yaitu pekerja dengan
tingkat stres yang lebih rendah akan
memberikan pelayanan yang lebih baik
daripada yang memiliki tingkat stres lebih
tinggi (Yeow, 2012). Stres kerja juga dapat
mengakibatkan menurunnya kemampuan
pekerja untuk belajar dan menurunnya safety
performance (Lepine dkk, 2004). Menurut
Charu  (2012), stres kerja  sangat
berhubungan dengan menurunnya output
kerja, berkontribusi terhadap kecelakaan dan
tingkat absen yang tinggi pada pekerja, serta
kinerja yang buruk. Padahal kinerja perawat
yang buruk akan berpengaruh terhadap
performa rumah sakit (Boswell, 2006), dan
sebagai industri jasa seharusnya industri
rumah  sakit sangat mengedepankan
pelayanan dalam mencapai  kepuasan
pelanggan.

Karena banyaknya kecelakaan kerja
yang disebabkan stres kerja pada perawat,
sehingga  terjadi penurunan  safety
performance diperlukan analisis beberapa
variabel yang mempengaruhi stres Kkerja.
Hasil dari PCA yang dinamakan principal
component yang mampu merepresentasikan
variabel yang dianalisis akan diteliti
pengaruhnya terhadap stres kerjadengan
indikator apabila tidak terjadi stres kerja
maka safety performance meningkat yang
akan berakibat baik terhadap performa
rumah sakit secara keseluruhan demi
mewujudkan kepuasan pasien.

2. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan yaitu
dengan metode analisis kuantitatif dengan
subjek penelitian adalah perawat Rumah
Sakit Bayangkara Kediri. Tahapan yang
dilakukan pada penelitian ini meliputi:
1. Studi Referensi
Studi referensi dilakukan melalui jurnal
untuk mencari permasalahan yang dapat
diambil dalam penelitian ini.
2. Perumusan Masalah
Masalah yang diambil dalam penelitian
ini adalah analisis faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi stres kerja dan
bagaimana  faktor-faktor  tersebut
mempengaruhinya.
3. Menentukan Tujuan
Tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi stres
kerja dan membuat model persamaan
hubungan stres kerja dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

SNATIKA 2017,

4. ldentifikasi Faktor yang Mempengaruhi
stres kerja
Identifikasi faktor yang mempengaruhi
stres kerja dilakukan melalui studi
referensi. Dari studi referensi tersebut
didapatkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  stres  kerja beserta
dimensinya.

5. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk
mendapatkan data yang akan digunakan
untuk pengolahan data. Data yang
dibutuhkan adalah data mengenai
variabel-variabel yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Data yang
dibutuhkan berupa data metrik dengan
X dan 'Y yang lebih dari satu.

6. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan t
menggunakan  Partial ~ Component
Analysis (PCA). Dalam pengolahan data
terbagi menjadi 3 skenario. Langkah-
langkah pengolahan data yaitu menguji
korelasi, menghitung kovarian,
menghitung eigenvector dan
eigenvalues, dan menentukan principal
component yang terbentuk.

7. Analisis Hasil
Hasil yang diperoleh dianalisis untuk
mengetahui apakah model persamaan
principal component yang dapat
menghasilkan model persamaan terbaik.

8. Kesimpulan
Langkah terakhir yang dilakukan adalah
menarik kesimpulan dari pengolahan
data yang telah dilakukan

3. Hasil dan Pembahasan

Variabel yang mempengaruhi stres
kerja dalam penelitian ini merupakan hasil
studi literatur dari penelitian sebelumnya.
Faktor yang mempengaruhi stres kerja pada
perawat yang diidentifikasi adalah beban
kerja, dukungan keluarga dan hubungan
interpersonal. Hasil ketiga faktor yang
mempengaruhi stres kerja akan dianalisis
dengan menggunakan PCA.

Penelitian dengan menggunakan data
yang didapat ini kemudian dibagi kedalam 3
skenario. Skenario 1 merupakan perhitungan
principal component terhadap data bulanan
yang diperoleh. Berbeda dengan Skenario 1,
Skenario 2 dilakukan dengan menghitung
data time series tahunan. Hal ini dilakukan
untuk melihat perbandingan antara hasil dari
PCA terhadap data yang sama dengan
jumlah yang berbeda. Pada skenario 3,
dilakukan analisis PCA terhadap data
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tahunan namun menghilangkan variabel
dukungan keluarga terhadap stres kerja.
Pada skenario 1 digunakan data
bulanan dari januari 2010 sampai dengan
desember 2015 stres  kerja  yang
diindikasikan dengan peningkatan dan
penurunan safety performance sehingga
didapatkan data sebanyak 132 untuk masing-
masing variabel. Setelah dilakukan scalling
data didapatkan hasil PCA pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil PCA Skenario 1
. ag Eigen Vecror
Variabel Eigen ER:;; Kumulatif ~(Koefisien

Eigen Loading)
Value X X X3
PCA1 497 0.82 §2.89% 043 028 044

Bamu Value it
Value

A 5 5 5 459,
PCA2 0.75 012 95.45% 007 089 010

PCA3 0.14 0.02 07.80% 055 012 032

Nilai batas prosentase kumulatif
eigen value adalah sebesar 80%, sehingga
dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa PCA 1
telah mewakili keseluruhan data sebesar
82,89%. Penggunaan PCA 1 ini akan
mengabaikan 17,11% dari total 1152 data
yang didapatkan. Eigen Vector atau
koefisien loading dari PCA 1 ini akan
mempengaruhi persamaan PCA 1, yaitu:

Z;=0.4322 X1+ 0.281 X, + 0.4402 X3 (1)

Dari persamaan 1 diketahui bahwa
variable beban kerja dan hubungan
interpersonal memiliki koefisien loading
yang hampir sama yaitu kisaran 0,4 dan.
variabel dukungan keluarga memiliki
koefisien yang paling kecil.

Pada Skenario 2 digunakan data yang
berupa data tahunan. Dimana variabel pada
data tahunan ini sama dengan variabel pada
skenario 1. Data tahunan digunakan karena
untuk mengetahui pola data secara umum
pada tahun tersebut. Data yang digunakan
adalah data sejak tahun 2010 hingga 2015,
sehingga terdapat 16 data untuk masing-
masing variabel. Hasil dari perhitungan
untuk data tahunan terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2
Hasil PCA Skenario 2
Rasio e Eigen Vector
Variabel  Eigen Fieen Eumulatif (Koefisien Loading)
Baru Value 1,;5”9 Eigen
Value X1 X2 X3

Pcal 4P 079 T3 g3 023 043
Pca2 098 016 9574% 550 g5 022
pcaz O 002 9808% 946 005 041

Nilai batas prosentase kumulatif
eigen value adalah sebesar 80%, sehingga
dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa PCA 1
dan PCA 2 telah mewakili keseluruhan data
sebesar 95,74%. Penggunaan PCA 1 ini
akan mengabaikan 4,26% dari total 96 data
yang didapatkan. Eigen Vector atau
koefisien loading dari PCA 1 dan PCA 2
adalah sebagai berikut:

Z; =0.4393 X1+ 0.2317 X2+ 0.439 X3 ..(2)
Z>=0.1977 X1-0.8666 X2+ 0.2278 X3 ..(3)

Dari persamaan 2 dan 3 didapatkan
nilai Z total adalah sebagai berikut

Z=0.637 X1-0.6349 X+ 0.668 X3 ..(4)

Dari persamaan 4 dapat dilihat bahwa
dari ketiga variabel hanya variabel dukungan
keluarga terhadap stres kerja yang memiliki
negatif besar. Sehingga dukungan memiliki
nilai yang berbanding terbalik dengan
variabel lainnya.

Pada skenario 3 dukungan keluarga
dihilangkan, karena pengaruh terbalik yang
disumbangkan untuk membentuk PCA pada
persamaan 4. Sehingga pada skenario 3
digunakan variabel 1 dan variabel 3. Setelah
data dukungan keluarga dihilangkan, maka
hasil dari pembentukan PCA adalah sebagai
berikut:

Tabel 3
Hasil PCA Skenario 3

) 04 Eigen Ir’e.z:ror

Variabel  Higen -lé‘{_aslc Kumulatif L’Kceﬁ_meln
Baru Value R Eigen _ loading
Value
Valus X1 X3

PCA1 4.5 0.90 90.96% 045 045
PCA2 0.22 0.04 93.43% 017 018

Nilai batas prosentase kumulatif
eigen value adalah sebesar 80%, sehingga
dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa PCA 1
telah mewakili keseluruhan data sebesar
90,96%. Penggunaan PCA 1 ini akan
mengabaikan 9,04% dari total 80 data yang
didapatkan. Eigen Vector atau koefisien
loading dari PCA 1 adalah sebagai berikut:
Z; =0.4563 X1+ 0.4576 X3 ...(5)

Dari persamaan 5 diketahui bahwa kedua
variabel memiliki pengaruh yang hampir
sama pada pembentukan PCA, dimana
kedua variabel menyumbang sekitar 0,4 dari
hasil pada variabel awalnya untuk
membentuk PCA.
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PCA pada skenario 1 dan skenario 3
dapat digunakan untuk merepresentasikan
faktor yang mempengaruhi stres kerja. Dari
hasil PCA dapat disimpulkan bahwa untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi stres
kerja pada skenario 1 dan 3 memiliki nilai
eigen vector yang hampir sama. Hal ini
sangat berbeda pada skenario 2, dimana
komposisi dari tiap variabel jauh berbeda.
Pengaruh dari faktor dukungan keluarga
memberi dampak yang sangat besar pada
data tahunan maupun pada data bulanan.
Pada data bulanan dampak yang diberikan
paling kecil bila dibandingkan dengan ketiga
variabel yang lain, sedangkan pada data
tahunan, nilai faktor dukungan keluarga
memberikan nilai negative yang sangat
besar.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari
perhitungan dan analisis yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

1.  Principal Component Analysis dapat
digunakan untuk membentuk variabel
baru dengan mengurangi dimensi dari
variabel pembentuknya. Pada skenario
1 dan 3 terbentuk 1 PCA sedangkan
pada skenario 2 terbentuk 2 PCA

2. Eigen value dan mempengaruhi
pembentukan PCA, apabila rasio eigen
value telah melebihi batas 80% dari
keseluruhan data, maka akan terbentuk
PCA. Semakin besar eigen value, maka
semakin besar rasio yang didapatkan,
sehingga akan membentuk PCA.
Sedangkan eigen vector
mempengaruhi nilai yang dibentuk
oleh persamaan PCA, variabel yang
memiliki eigen vector besar akan
mempengaruhi nilai PCA, seperti pada
skenario 2 dimana kurs rupiah
mempengaruhi pembentukan PCA.

3. Variabel yang tidak mempengaruhi
pembentukan Principal Component
Analysis pada faktor yang
mempengaruhi stres kerja adalah faktor
dukungan keluarga, dimana ketika
dalam membentuk PCA variabel lain
memberi  pengaruh  positif  tetapi
variabel dukungan keluarga memberi
pengaruh negative yang tinggi

4. Principal Component Analysis yang
dibentuk dapat digunakan untuk
mewakili data dalam mengetahui faktor
yang mempengaruhi stres kerja.
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